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Buku Inl merupakan buku keenam darl serangkalan penerbitan buku Tata Rlas
Pengantin Indonesla, yang semula diterbltkan oleh Yayasan Insanl, dan kemudian
beralih kepada "MEUTIA CIPTA SARANA".

Pengallhan penerbitan Itu tidak akan mempengaruhl misl yang diemban oleh
penerbitan pertama, karena misinya sama yaltu "membelajarkan masyarakat
melalul media".

Kendala waktu yang kaml hadap! dalam menyelesalkan penerbitan buku Inl,
sebenarnya tidak boleh kaml jadikan alasan atas kurang seumpuma penyajlan
buku Inl, tetapl Itulah kenyataan yang kaml hadapl.

Buku Inl harus diluncurkan pada tanggal 6 September 1995, bertepatan dengan
Acara Pagelaran Upacara Adat Pernikahan Pengantin Padang Pesisir di Padang,
itulah tekad penyusun dan kaml.

Dengan prinslp leblh balk "ada" walaupun belum sempurna darlpada "tidak" sama
sekall, maka dengan rasa syukur kehadiratNya, kaml hadirkan buku Inl kehadiran
pembaca.

Harapn kaml, buku Inl dapat memenuhl keperluan warga masyarakat yang Ingin
mempelajarl tatarias dan upacara Pengantin Daerah Pesisir (Padang), terutama

bagl mereka yang terpanggll meningkatkan mutu profesinya sebagal calon/perias
pengantin Indonesia.

Jakarta, 6 Shntember 1995

Dra. Halna Idham Ruswoto
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REKOMENDASI
NO. : 1183/108. 7/D. 1995

DPP Ikatan Perlas Pengantin Indonesla Melatl Pusat, telah mengadakan seminar
tentang buku dengan judul "Penganten Derah Peslisir Sumatera Barat Serta Upacara
Adat Perkawinan darl tanggal 3 s/d 5 Mel 1995 di Gedung Wanita Nyl Ageng
Serang Jakarta dan fihak Direktorat Pendidikan Masvarakat Direktur Jenderal
Diklusepora telah membakukannya.

Buku tersebut disusun oleh Hajah Elly Radjilis.

Sehubungan dengan keluarnya khasanah dibidang tata rlas daerah Minangkabau
dalam tullsan dan gambar, maka seyogyanya buku Inl mendapat sambutan balk
demi melestarikan kebudayaan daerah dibidang tata rias pengantin.

Dengan demikian Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan kebudayaan Tingkat
| Sumatera Barat memberikan rekomendasi kepada DPD Ikatan Perias Pengantin
Indonesla Melatl Sumatera Barat untuk mengembangkan wawasan dalam buku

Inl agar dapat dikenal masyarakat. Demikian dapat dimakluml.
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iengan terbitnya buku Tatarlas Pendantin Pesisir Sumatera Barat, maka kita
yenambah satu lagl buku pelajaran untuk Tatarlas Pengantin.

uku Inl  kelanjutan darl buku-buku yangsudah dibakukan oleh Direktorat
endidikan Masyarakat sebelumnya. Buku Inl memuat bermacam-ragam tata
pacara adat-istladat Peslsir Sumatera Barat.

aml mengucapkan terima kasih kepada ibu Hj. Elly Radjilis yang telah
1emprakarsal penyusunan buku Ini dengan harapan bahwa warga belajar dapat
endan lancar menglkutl proses belajar Tatarlas Pengantin Pesisir Sumatera Barat.
ersama ordganlisasl Mitra HARPI "Melatl" Direktorat Pendidikan Masyarakat dan
ubkonsursium Tatarlas Pengantin akan terus mengembangkan dan melestarikan
atarias Pengantin yang merupakan kekayaan budaya bangsa Indonesia.
iengan beredarnya buku pelajaran Tatarlas Pengantin “Peslisir Sumatera Barat"
I mudah-mudahan Jumlah warga belajar dan peserta Ujlan Naslonal akan terus

1eningkat.

Direktur P?\dx( ikan Masyarakat,

Ize

%r. H. Slamet Rahdupo MPd
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DEWAN PIMPINAN PUSAT
HIMPUNAN AHL! RIAS PENGANTIN INDONESIA

" MELATI "

d SEKRETARIAT : JL. DR. SAHARJO NO. 109 JAKARTA SELATAN (12860)
=% LE1 P, : 8280192 - 7992379 - 7390446 - £256181 - 5737367 - 4209547 - 4209247 - 3900810

Sumbulan

Atas nama HARPI "MELATI" kami menyambut dengan gemblra
penerbltan Buku Pelajaran Tatarlas Pengantin Padang (Peslslr)
Sumatera Barat.

Buku Inl disusun oleh Pakar dibidangnya dan telah dibahas
dalam suatu Lokakarya yang bersifat Naslonal. Disamping Itu
mater! buku Tatarlas Pengantin Padang (Pesisir) Sumatera Barat,
tnl telah pula dinilal oleh Sub Konsursium Tatarias Pengantin
pada Direktorat Pendldikan Masyarakat Dijen Diklusepora
DEPDIKBUD, dan selanjutnya telah menjadl materl
penyusinan kurkulum dan pedoman ujlan Naslonal Depdikbud
Tatarlas Pengantin Padang.

Kaml berpendapat, Isl Buku Inl dapat dipertanggung Jawabkan dan sangat
balk untuk dljadikan sebagal Pegangan/Pedoman bagl para warga belajar dan
sumber belajar Tatarlas Pengantin khususnya serta para perias pengantin
pada umumnya.

Dua hal yang telah dapat diwujudkan DPF Harpl Melatl melalul penerbitan buku inl.

Pertama : Reallsasl salah satu program kerja DPP yang telah disepakatl Munas
dalam meningkatkan mutu profes! anggotanya.

Kedua . Adanya upaya yang nyata dalam menggall, melestarikan dan
memasyarakatkan puncak budaya daerah sebagal unsur budaya
naslonal.

Kami mengucapkan terima kaslh atas prakarsa penyusun, Meutla Cipta Sarana dan
PT. Carina Indah Utama yang telah mensponsorl penerblitan buku Inl, yang past! akan
sangat bermanfaat balk bagl pendidikan khususnya, maupun pendidikan
pembangunan dibldang kebudayaan pada umumnya.

Jakarta, 8 Agustus 1995
AHLT RIAS PENGANTIN INDONESIA "MELATI"
Ketua Unum
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Syukur Alhamdullilah, atas Izin yang Maha Esa, kami telah dapat menyusun buku
Tatarlas dan Upacara Adat Pengantin Daerah Pesisir ((Padang) Sumatera Barat.

Materi buku yang kaml sajlkan saat Inl, adalah hasll penelitian kaml yang telah

ditelaah dan disempurnakan lagl oleh LKAAM, Bundo Kandung, dan HARPI Melatl
“Surmatera Barat, dalam Semlnar Seharl yang dﬂaksanakan pada tanggal 21 Maret
*1986 dl 5umatera Barat

Materl yang te ah dlsepakatl Itu selanjutnya d!bahas lagl dalam lokakarya Naslonal
Pendidikan Tatarlas Pengantin se Indonesia yang diselenggarakan oleh DPP
“Himpunan Ahli Perias Pengantin Indonesia’ (HARPI) Melatl, bersama Direktorat
~Jenderal Diklusepora Depdfkbud dl Jakarta pada tahun 1986.

Selanjutnya hasll rumusan iokakarya Itu merupakan acuan bagl sub konsursium
Pendidikan Tatarlas Pengantin Pesisir (Fadang) Sumatera Barat, pada Direktorat
Pendldikan Masyarakat dalam menyusun kurikulum dan pedoman ujlan
naslonal yang. bahu untuk seluruh Indonesia.

Sebagal salah satu hasll budaya, upacara dan tatarias pengantin tentu tidak dapat
dlplsahkan darl "bahasa daerah’, Dalam menyusun buku Inl, penyusun juga tidak
budaya- Mlnang‘)ustru akan terungkap melalul "pepatah petitth dan ungkapan
perlambang yang telah tersusun turun temurun dalam bahasa daerah yang sangat
Indah'".

Peluncuran perdana buku inl kami laksanakan dalam rangka HUT 50 TAHUN IN-
DONESIA MERDEKA yang bertepatan dengan 50 Tahun Emas USIA kami dan
acara 'PERGELARAN UPACARA ADAT PERKAWINAN PENGANTIN PESISIR (PADANG)
SUMATERA BARAT PADA TANGGAL 6 SEPTEMBER 1995 DI PADANG.

Upaya kaml Inl tentu tidak dapat terlaksana dengan mulus, tanpa dukungan
yang telah kaml terima balk darl instansi pemerintah, organisasi maupun sahabat-
sahabat kaml.

Oleh sebab itu, perkenankan kaml menyampalkan rasa terima kasih yang tulus
kepada :

Bapak Direktur Pendidikan Masyarakat.

Bapak Kakanwll Depdikbud Sumatera Barat.

Bapak Kakanwil dan Dinas Parlwisata Sumatera Barat.
DPF/DPD HARPI MELATI,

LKAAM SUMATERA BARAT dan BUNDOKANDUNG

R W
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6. 1AKTRI/IBU MOORYATI SUDIBYO.
7. Ibu NING SUKARNO.

8. Ibu H.I. RUSWOTO.

9. Ibu ANIS DJUSMAR

10. Dan semua sahabat yang telah membantu dan memungkinkan terbitnya
buku inl.

Raml menyadarl, kelemahan dan kekurangan pastl masih mewarnal buku yang
pertama Ini, untuk Itu kritlk dan saran darl pembaca sangat kaml nantikan,
sehingga kaml dapat segera memperbalki kelemahan itu minimal pada penerbltan
yang kedua, Insya Allah |.

Semoga buku Inl ada manfaatnya terutama bagl mereka yang akan mendalami
dan melestarlkan hasll budaya bangsa dibldang tatarias, busana dan upacara
adat pengantin pesisir (Padang) Sumatera Barat.

Padang, 6 September 1995

Ny. Hj. Elly Radjiiis
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Pendahuluan

I. TINJAUAN TENTANG ALAM MINANGKABAU

Daerah alam Minangkabau adalah daerah yang secara geografls dan
administratif didlami oleh suku bangsa yang mengamalkan kebudayaan
Minangkabau, terutama didaerah Sumatera Barat.

Propinsl Sumatera Barat terdirl atas 14 (empat belas) Daerah Tingkat Il yang
terbagl atas 8 kabupaten dan enam daerah Kotamadya, yaitu :

A. RABUPATEN :

1) HKabupaten Tanah Datar

2) Kabupaten Agam

3) Rabupaten Limapuluh Kota
4) Kabupaten Pasaman

5) Kabupaten Padang Parlaman
6) Rabupaten Pesisir Selatan
7)  Kabupaten Solok

8) Kabupaten Sawahlunto

9) Kabupaten Padang

B. ROTAMADYA :

10) Kotamadya Bukittingg!

11) Kotamadya Sawahlunto

12) Kotamadya Payakumbuh
13) Kotamadya Padang Panjang, dan
14) Kotamadya Solok



Alam Minangkabau secara geografis terbagl dua baglan besar :

1,

atas

Dzerah Luhak nan Tiga, yaltu wilayah sentral budaya Adat Minangkabau.
Menurut A.M. Dt. Maruhum (buku Ibu Dra. Akmar Muktar) Luhak artinya
Sumur; masa nenek moyang tinggal dipuncak gunung Merapl, didapatinya
disana 3 buah sumur tempat mereka menyauk alr, satu dlantaranya
ditumbuhi oleh mansiang agam, maka dinamakanlah sumur Itu Luhak Agam.

Yang satu lagl datar tanahnya, maka dinamakanlah Luhak Tanah Datar,
sedang yang lain adalah tempat 50 keluarga mengambil alr, maka nama
sumur Itu Luhak Lima Puluh. Daerah LUhak yang tiga ltu merupakan Intl
daerah Minangkabau. Ada pendapat laln darl beberapa orang nara
sumber tetapl bukti-buktl yang dapat dilihat sekarang dineger! Partaman,
dalam Luhak Tanah Datar terdapat Padang Panarlan, Sawah Gadang
Satampang Banlh, Alr Hangek Raja, Langgund! nan Baslla, Batu Lantak Tiga
Luhak, Kuburan Panjang nan Tejo Gurhano dan Makam Indojalito dan
Putl Andara Jalla selaku ibu surl orang melayu Minangkabau serta letak
wilayah Luhak Nan Tiga vyang dikellingl  Gunung Merapl, dan menjadl
sentral alam Minangkabau dan adatnya.

Daerah Rantau, lalah wilayah yang secara etnologlis budaya termasuk alam
Minangkabau, karena penduduknya mengamalkan budaya Adat
Minangkabau dan berkembang sebaglan atau seluruhnya darl daerah Luhak
Man Tiga.

Daerah rantau Minangkabau menurut tambo dan penuturan adat terdlrl
dua wilayah yaltu :

a. Wilayah Rantau Peslsir atau disebut Juga wllayah Rantau Pesisir Panjang
yang berbatas dengan ombak nan badabua (berdebur), lalah daerah
dataran rendah yang menghampar sebelah pantai barat yang memanjang
darl Barat laut ke Tenggara sepanjang pulau Sumatera : meliputl, daerah
pantal Singkll Tapak Tuan, Sikllang Air Bangls, Rantau Pasaman, Tiku
Parlaman, Teluk Kuala Bandar Padang nan Delapan Suku, Rantau dibaruh
Tarusan Koto Xl, Bandar Sepuluh, Inderapura, Lunang Sllaut, Manjuto dan
Muko-Muko sampal ke Taratak Hitam.

b. Wilayah Rantau Timur mellputl Rantau nan Berkabung yaltu sepanjang
allran sungal Rokan, Tapung, Batang Kampar, Batang Kuantan dan Batanghari,
sampal ke Pahang ke Patanl, Negerl Sembilan yang disebut Ujung Tanah
Minangkabu dan Ralakal Runing.

Perkembangan penduduk di Luhak Nan Tiga memberi peluang bagl mereka

untuk mencari nafkah, sambll mendgamalkan dan mengembangkan budaya adat
mereka, keluar daerah Tiga Luhak. Hal yang demikian lazim disebut "Merantau"
dan tempat yang baru ditempatl itu dinamakan "Rantau”.
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Kejadian tersebut diatas telah terjad! beberapa abad yang lalu. Pada awalnya

merantau Itu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup berburu menangkap
ikan, bertualang maupun mencari tanah garapan baru untuk peladang dan
persawahan karena daerah di Luhak Man Tiga terasa sudah mulal menyempit.
Peralatan yang digunakan sangat sederhana. Dengan dorongan semangat
demiklanlah orang Minangkabau samblil berjalan maju mengembangkan
daerah Luhak Nan Tiga, termasuk daerah pantal Barat yang akan termasuk
kajlan dalam penulisan Inl.

B.

Alam Minangkabau dan Propinsi Sumatera Barat

Daerah Tingkat | Propinsl Sumatera Barat sekarang secara geografls
leblh kecll darlpada willayah Minangkabau. Dan uralan dlatas Jelas bahwa,
alam Minangkabau mempunyal daerah yang lebih luas dari daerah
Propinsi Sumatera Barat dewasa inl.

Keadaan alam Sumatera Barat diliput! oleh pegunungan dan dataran tingal
yang merupakan mata rantal bukit barisan yang terdapat disepanjang
pulau Sumatera. Jajaran dataran tinggl dan pegnungan yang umumnya
tanahnya subur. Daerah-daerah yang subur tersebut sebagian besar
adalah Luhak Man Tiga, Intl darl alam Minangkabau.

Daerah dataran tinggl sekitar gunung Sado dendgan pusat keglatannya
Payakumbuh menjadi ibukota kabupaten Limapuluh Kota. Payakumbuh lalah
pusat perkembangan budaya adat di Luhak Limapuluh Roto, sebagal
Luhak nan Bunsu.

Daerah dataran tinggl sebelah utara gunung Merapl dengan Bukit Tingdl
sebagal pusat keglatan masyarakatnya dan Ibukota kabupaten Agam;
Buklttinggl sering disebut sebagal "Agam Tuo" (Agam Tua) lalah pusat
perkembangan penduduk serta budaya adat di Luhak Agam.

Daerah dataran tinggl sebelah selatan gunung Merapl dengan Batusangkar
sebagal pusat keglatan masyarakatnya dan lbukota Tanah Datar.
Batusangkar yang dikelllingl oleh perkampungan awal pengukir sejarah
seperti Pariangan, Lima Kaum, Sungal Tarab dan Pagaruyung adalah
pusat pengembangan budaya adat alam Minangkabau dan sebagal
Luhak MNan Tua.

Daerah sebelah barat Propinst Sumatera Barat merupakan daerah dataran
rendah sampal ke Pantal Barat yang disebut Ombak nan Berdebur.
Daerah Peslsir pantal meliputl kabupaten pesisir selatan, kabupaten Pasaman,
sebagdlan kabupaten Agam, kabupaten Padang Parlaman dan kotamadya
Padang sebadal ibukota Propinsl Sumatera Barat.



BAB |

Latar Belakang Sejarah, Adat Istiadat, Segi
Sprituil dan Perlambang pada Pernikahan
Pengantin Padang Pesisir

A. LATAR BELARANG SEJARAH

1. PENGANTIN

Pengantin lalah dua orang anak manusla jejaka dan perawan yang baru
menikah. Pengantin lelakl disebut "Marapulal® (mempelai) dan pengantin
perempuan, "Anak Daro" (Anak Dara). Darl pihak orang tuanya masing-masing
disebut "Anak Menantu". Hubungan kerabat terhadap orang tua si anak
tersebut. demiklan pula sebaliknya hubungan menantu dengan orangtua slanak
tersebut, "Mertua" juga. Setlap pernikahan di Minangkabau selalu diperingatl
dalam suatu upacara, balk upacara kecll maupun besar. Peristiwa perkawinan
tersebut merupakan batas fase kehldupan seseorang, sebagal masa peralihan
dan perubahan hubungan kekerabatan balk didalam kaum, suku maupun
Negarl. Semuanya terlingkung dalam "Adat Perkawinan".

Adat perkawlinan lalah sejumlah ketentuan dan norma-norma, mulal dari pinang
meminang, jab kabul, dan antar Jemput antara kedua belah plthak. Walaupun
pelaksanaan adat perkawinan yang disebut "Istiadat’ dapat berubah pada setiap
waktu dan tempat, tapl adat perkawinan yang mengandung norma, ketentuan
dan nllal-nilal, adalah baku dalam adat Minangkabau. Hal itu disebut "Adat Nan
Sebuah, Pusako Nan Saincek (satu)".

Adat pernikahan terdirl atas unsur pinang meminang sampal dengan ljab kabul
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“berahi itu bernyanyi, siapa menjala itu terjun, menyeruduk bungkuk melompat
patah, kasih berjemput, benci barpenolak".

Jab kabul adalah ketentuan syarak (agama Islam). Proses sebelum nlkah
sampal dengan nlkah dan antar Jemput adalah ketentuan adat. Wajib syarak dan
norma adat bagl masyarakat adat Minangkabau terlaksana sekalligus, "Adat
bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah, syarak mengatasi adat memakai,
alam terkembang menjadi guru".

Agama masyarakat Minangkabau adalah Islam.

Perkawinan bagl masyarakat adat Minangkabau merupakan salah satu langkah
dalam memperluas hubungan kekerabatan dilluar suku. Semboyannya
berbunyl : "Yang nikah dua insan, yang kawin korong kampung”. Nikah kawin
melalul llab Rabul dan melaksanakan adat Istiadat merupakan awal hubungan
kekerabatan balk antara kedua belah pihak keluarga maupun kaum suku dan
negdari darl "Anak Daro" dan "Marapula”. Hubungan kekerabatan melalul peristiwa
Inl disebut Ipar Besan, Andan Sumandan dan Bako Baki. Melalul Istiadat nikah
dan kawin berarti masyarakat. Minangkabau telah mengamalkan syarlat Islam
dan memakal "Adat Menuang Lembaga". Oleh Karena itu untuk peringatan
upacara perkawinan balk bagl pengantin yang bersangkutan maupun plhak kedua
orang tua dan kaum keluarga sering dlkeluarkan biaya yang mahal
dengan sukarela. DI Minangkabau blaya yang mahal itu lazimnya dapat diplkul
bersama melalul gotong royong, basa-basl, rasa tanggung jawab maupun
sistemn Julo-Julo (arisan) antara Kerabat yang luas. "Suku sako nan saciok bak
ayam, nan sedancing bak basi, malu yang tak dapat dibagi didalam suku sako
masing-masing”. Inl merupakan keunlkan budaya adat Minangkabau.

Dalam adat Minangkabau pelaksanaan adat mempunyal "Langgo-Langgi™ yakni
melalui tiga macam langkah perbuatan :

1. Upacara adat"Gatiah Pucuak" (petik pucuk), Upacaranya sangat sederhana
hanya sekedar melaksanakan nlat fardhu saja. Menjamu dengan
mengorbankan sebutlr telor atau seekor ayam saja sebagal hidangan.

2. Upacara adat "Baluik Batang" (Balut Batang), Upacaranya lebih sempurna
dengan mellbatkan kerabat yang lebih luas dan alat perlengkapan upacara
yang leblh lengkap dengan mengorbankan ternak kambing sebagal
hidangan.

3. Upacara adat "Lambang Urek" (lambang urat), meneyelenggarakan
seruncing runcing adat, melakukan apa yang boleh menurut ketentuan adat
dan mungkin serta patut dilakukan oleh yang bersangkutan, melebihl
ancak-ancak, mengurandl sla-sla. Dalam upacara inl yang dikorbankan lalah
binatang ternak sapl atau kerbau.

Upacara perkawinan di Minangkabau merupakan salah satu puncak upacara adat.
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Didalam upacara perkawinan Inllah kedua mempelal serta pengliringnya
memakal pakalan upacara perkawinan yang disebut pakalan pengantin.

"Dialam Minangkabau masing-masing kesatuan adat cenderung mempunyal
kelaziman istladat dan busana masing-masing. Walaupun disebut pakalan
adat, namun selalu saja ada variasl serta bentuk yang khas yang memberi
warna unlk pakalan pengantin di Minangkabau. Bentuk khas Itu akan kelihatan
pada bentuk hlasan kepala serta dandanan masing-masing kesatuan adat.

Hiasan yang dipakal oleh pengantin di Luhak nan Tlga tiga daerah dataran
tinggl, umumnya terdirl atas kaln yang disebut "Tengkuluk". walaupun tidak
jarang hiasan kepala terbuat darl logam, sepertl Bunge Puding, Laka-Laka,
Pisang saparak, Pisang Sasikek, Songkok Parada dan sebagainya.

Hiasan daerah rantau peslisir barat atau pesisir panjang rata-rata terbuat
darl bahan logam yang disebut "Pasak Sunting atau Bunge Sanggul”.

Perbedaan dandan dan pernakalan alat perlengkapan adat dapat menunjukkan
besar kecllnya upacara adat perkawlnan yang sedang berlangsung. Pada
upacara Gatih Pucuk, Balut Batang atau Lambang Urat, ada petunjuk, busana
apa saja yang boleh dipakal pada masing-masing kesempatan. Didalam
adat Minangkabau terdapat juga ketentuan bahwa pakalan busana
adat, ditentukan oleh kemampuan soslal ekonoml, dalam hal yang demikian
berlaku bunyl perumpamaan yaitu "Melebihi ancak-ancak, mengurangi sia-sia.
Hanya jauhari yang tahu dengan permata". Sepertl yang dikemukakan oleh
ibu Dra. Akmar Mukhtar yang diperolehnya melalul penelitian, bahwa 60%
hasll wawancara mengatakan bahwa pakaian sunting dipakal hanya berdasarkan
besar keclinya upacara adat yang dilakukan. Kelaziman yang cenderung
berlaku sekarang, besar keclinya upacara adat yang dilakukan bergantung
kepada kemampuan soslal ekonoml. Pada zaman dahulu disampling faktor
kemampuan soslal ekonomi beberapa pertimbangan lalnnya perlu diperhatikan
Juga antara lain faktor martabat adat sebuah kaum, suku maupun keluarga
yang bersangkutan. dengan demiklan tidak semua yang mampu, boleh
memakal pakalan adat tertentu seperti Pasak Sunting, Tengkuluk serta Dandan
Pelaminan Lengkap.

2. PASAR SUNTING

Pasak Sunting merupakan pakalan pengantin perempuan yang berasal
atau berdlam dldaerah pesisir barat Minangkabau yang memanjang darl
pantal Singkll, Tapak Tuan di Utara hingga ke Taratak Alr Hitam sebelah
Selatan. Sentral wilayah pemakalan "Sunting” Ini lalah kawasan pesisir
Tiku Parlaman dan teluk kuala bandar Padang nan selapan suku. Blla ditinjau



bentuk perhlasan pasak sunting tersebut, Jelas kelthatan pengaruh unsur
budaya seni luar Negarl sepertl Clna dan Portugal yang telah berkulturlsasi
dengan kebudayaan setempat tanpa menyebabkan Kkehllangan Identitas
kepribadian, kebudayaan sendirl, bahkan melengkapinya.

Pasak Sunting yang dipakal didaerah pesisir panjang inl disebut "Sunting Kembang
Goyang". Barangkall sebutan Inl lahir untuk membedakannya dengan pasak
sunting yang telah leblh dahulu hadir sepertl Pasak Sunting Bunga Puding,
Pasak Sunting Pisang Saparak dan lain-lain.

Sebenarnya Pasak Sunting Rembang Goyang Juga direngga darl flora dan
fauna yang terdapat disekitar wilayah pemakalannya. Meningkatnya
pengetahuan masyarakat dalam mengolah logam untuk meniru bunga hidup
telah menjadikan pemakalan pasak sunting yang semula terdirt dari bunga
tdup, berganti dengan kembang goyang yang terbuat darl bahan logam.

Bunga Serunai merupakan pola dasar kembang goyang. Susunan serunal itu
disebut Juga sunting kecil. Lapisan selanjutnya ditambah dengan susunan serai
serumpun dan mansi-mansi. Pemakalan mansl-mansl Inl adalah gubahan asli
daerah pesisir, karena mansi-mansl| hidup dilaut, sedangkan tanaman seral, ada
diseluruh wilayah Minangkabau.

umding Gadang terdirl atas susunan Serunai, Mansi-mansi dan Serai Serumpun
mamibentuk susunan tiga perempat atau dua pertiga lingkaran diatas kepala
yamg tertusuk pada sanggul. Disamping kirl dan kanan disusun anting bernama
=-Kote, Pemasangannya merupakan Juaran Pancing, menghadap kemuka
mefintasl telinga, sedangkan pangkal Juaran tertusuk pada baglan bawah
sanggul. Bentuk Kote-Kote adalah lkan, Rama-rama, dan mengkilap sehingga
bila dihembus angin bergoyang nampaknya cantik dan gemerlapan. Disela-
sela susunan serunal, mansl-mansl seral serumpun, dipasang bertabur
Permata-Permata Berkarang yang disebut Sinar Blong. Maka tergubahlah
susunan kembang goyang bersinar cahaya terpasang pada kepala seorang
anak daro.

Unsur Pasak Sunting terdirl atas Serunal, Mansi-mansi Seral Serumpun, Sinar
Blong, Anting-anting dipasang memakal "Feer" pada tampuknya agar
hiasan mudah bergerak, berbunyl dan berkellp kena cahaya. Seluruh unit hiasan
anak daro disebut "Kembang Goyang". Kembang Goyang merupakan
Identltas pengantin daerah peslisir Minangkabau, walaupun tidak terlarang
daerah atau negdarl lain memakal Pasak Sunting Rembang Goyang dalam
upacara perkawlnan. Pasak Sunting Kembang Goyang saat Inl telah
merupakan hlasan kepala pengantin wanita balk di alam Minangkabau
maupun diwllayah Indonesia.



3. - PERLENGKAPAN LAINNYA

Pertengahan lainnya selain perhiasan kepala adalah baju yang
terbuat darl bahan kain atau benang, gelang, subang yang terbuat dari bahan
logam. Pada awalnya kaln bagl masyarakat adat Minangkabau hanya sekedar
memenuhl keperluan yang minimal saja. Hal Ini terbuktl d arl ungkapan
adatnya "Kain Pendinding Miang, Emas Pendinding Malu". Perkembangan dan
peningkatan rasa senl telah melahirkan berbagal hlasan pakalan, terutama
pakalan pengantin perempuan. Bajukurung adalah salah satu kelengkapan
yang harus dipakal oleh anak daro. Dibaglan pesisir Barat terdapat motif baju
kurung yang bertata Indah dan halus, dinamakan "Baju Bajahit", yaltu
disulam beragam benang termasuk benang emas. Kaln Rodek (Sarung)
pun ada yang disulam dengan benang emas. Adapula yang ditenun secara
tradisional dengan benang Makau dan benang blasa dengan motif-motif
menarlk dan Indah. Berbagal motif sulaman baju dan selendang, terdapat dl
wllayah Pesislr Panjang inl. Ada Baju Bertabur, Baju Bertakat, Baju Berminsia.
Semua inl merupakan kekayaan senl budaya alam Minangkabau.

Baju Berjahit dan bersulam kellhatannya dominan diwllayah Pesisir Panjang,
sedangkan Baju Bertabur, Berminsia, Bertakat dominan diwllayah Derek Luhak
Nan Tiga. Warna-warna yang menonjol di Minangkabau pada umumnya lalah
warna merah, ungu, kuning, biru sesual dengan warna bendera atau Marawa
kebesaran adat Minangkabau lalah warna hitam, merah, kuning.

Sulaman, Takat, Minsia dan Tabur serta tenunan kain sarung dan selendang
yang disebut Kain Balapak, Rain Upiah, Kain Sapik Udang dan sebagainya dibuat
oleh orang Minangkabau sendirl yang bertempat tinggal  di negari-negdarl
tertentu di Minangkabau. tenunan-tenunan tradisional terdapat di Pandai
Sikek, Sungayang, dan Batipuh dalam Luhak Tanah Datar, Payakumbuh dalam
Luhak Lima Puluh Koto dan Ampek-ampek Kota Gadang dalam Luhak Agam.

Baju bajahit, sulaman dominan didaerah pesisir Padang Parlaman sepertl di
Mareh Pakandangan, Lubuk Bagalung, nan Duapuluh di Padang.

4. PAKAIAN MEMPELAI (PENGATIN PRIA)

Pakalan pengantin lelakl dibaglan Pesisir Panjang Ini disebut Pakaian Roki.
Darl nama Inl saja kita sudah dapat menduga bahwa pakalan Inl t ak asli
dptaan penduduk. Pakalan rokl inl mirlp sekall dengan pakaian matador dari
Spanyol atau Portugls. Belum ditemukan hasil penelitian tentang keberadaan
Roki inl.
Pada abad keenam belas Portugls pernah berkuasa di Malaka dan pengaruh



pelayarannya sampal pula ke pantai Barat Sumatera. Pakalan Rokl hasil modifikasl
setempat pernah dipakal oleh Tuanku Panglima Regen atau raja-raja adat di
Parang. Hal Inl dimungkinkan karena pada suatu masa pada akhir abad ke
delapan belas, para penghulu di Padang pernah meninggalkan pemakalan
gelaran Sako Penghulu dan seakan menghindar atau menjauhl kuasa Raja
Alam dI Pagaruyung. Maka menjadl lazimlah pakaian Rokl sebagal pakalan
Pamuncak Adat (gelaran Sutan-sutan dan Marah-Marah negarl Padang
Delapan Suku). Yang tidak berubah saat Itu lalah tentang dgarls keturunan, tetap
menurut  garls ibu atau Matrilinial.

Suatu buktl lain bahwa pakalan Rokl adalah hasll modifikasi setempat lalah
mengenal hiasan tutup kepala yang dipakal adalah "Destar Ikat" dan "Saluak
Ciling". sebagal pakalan adat kebesaran adat Minangkabau. Begltu juga
kelengkapan lainnya sepertl pemakalan Senjata Sewah, Ikat Pinggang Patah
Sembilan, Sesamping dan Anak Salapah. Hasll modiflkasl Itu
akhirnya lazim didaerah Peslsir Panjang Minangkabau.

Pakalan pengantin lelaki merupakan pinjaman pakalan Adat Kebesaran
Kepala-kepala Suku (Penghulu, Raja-raja, Pucuk Adat dan ornag-orang Basa)
setempat; Itulah sebabnya "Marapulal” disebut sebagal "Raja Sehari™. Jadl pakalan
pengantin lelakl dI Minangkabau bukanlah model pakalan yang khusus
dirancang untuk pengantin melainkan hanya memakal pakalan kebesaran
"Ninik Mamak" pimpinan adat setempat. Makna pemakalan Ini adalah bahwa
setlap anak muda yang cerdas dan dewasa adalah Waris-waris
kepemimpinan Mamak Niniknya.

5. PELAMINAN

Pada masa dahulu, lazimnya setlap kaum dan suku masing-masing
berusaha mempersiapkan keperluan alat perlengkapan pendantin, yang akan
dipakal oleh anak kemenakannya, setelah sampal masanya. Persiapan dimulal
sejak dinl, semasa anak kemenakan masih gadls kecll. Perslapan alat
perlengkapan pelaminan yang diperlukan semula hanya dislapkan oleh kepala
adat, Kepala suku, orang-orang besar sebagal alat kebesaran adat yang
akan berfungsi sebagal benda pusaka. Dengan demiklan pemakalan pelaminan
bagl keperluan upacara perkawlnan merupakan pinjaman atau mendapat Izin
kepala adat, kepada orang kebanyakan dan menjadl satu keharusan bagl
warls-warls kepala adat. Tempat pemasandan pelaminan tidak boleh disembarang
tempat, karena benda Itu adalah perlengkapan kebesaran adat. Blasanya hanya
dipasang di Rumah Gadang, di Balai Adat, digelanggang Medan nan Bapaneh
untuk keperluan upacara tertinggl seperti pelantlikan penghulu, penobatan
‘raja dan upacara perkawinan orang-orang besar serta Turun Mandi dan Sunat
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Rasui. oeinua nelengkapan pelaminan dan Tabir Layar, Langit-langit, Tirai-
Kedudukan mengandung lambang-lambang dan falsafah yang akan
mengatur gerak langkah, budl pekertl, wewenang dan wibawa pemakalnya.
Oleh karena Itu kepada semua orang yang akan menggunakan alat
kebesaran adat pelaminan Itu dituntut agar lebih dahulu paham dan mendertl
bahwa peralatan Itu bukanlah barang atau tempat “Beraja Dihati™, yang menjadikan
sifat angkuh dan sombong. tetapi sebenarnya bisa mendidik kepribadian tulus
Ikhlas penuh wibawa dan tanggung Jawab. Tujuan dibolenkannya memakal
pelaminan oleh anak kemenakannya, adalah agar rumah tangga yang
dibinanya menjadi rumah tangga yang Sakinah.

B. SEGI SPRITUAL DAN PERLAMBANG

Masyarakat Minangkabau sangat peka terhadap hal-hal yang pelik
mengenal perawatan, penjagaan dan pemeliharaan dirl lahir dan bathin balk dalam
keadaan yang sedang dilalul maupun untuk menempuh masa depan. Untuk
menghadap! pergaulan dengan lingkungan masyarakatnya ada perinsip yang
dipegang, valtu berbudl halus, Ikhlas dan tabah, beranl dan bertanggund
Jawab. "Berani karena benar, takut karena salah, musuh tidak dicari-cari, bersua
pantang dielakkan". Percaya pada yang galb adalah anutan yang telah tumbuh
semenjak dahulu kala sebelum islam menjadi agama orang Minangkabau,
oleh sebab Itu Rukun Iman yang mewajlbkan seorang Islam harus percaya
kepada Allah, telah mempertegas dan mengokohkan keyakinan umat dl
Minangkabau. ltulah sebabnya keblasaan lama yang tidak bertentangan
dengan rukun dan syariat Islam tetap dipakal dalam kehidupan sehari-harl, melalul
perlambang tertentu, yang serta merta dimasuki oleh do'a atau seruan bernafas
Islam. Dalam merias pengantinpun ada unsur kelmanan yang dimasukkan
sebagal salah satu usaha mengantisipasl atau mawas dirl untuk menangkal
kejahatan dan mara - mara bahaya yang akan menimpa kehldupan fislk pengantin.
Darl perlas pengantin yang mendandanl pendantin, dituntut kebolehan
memberl nasehat dan memberikan pelambang-pelambang tertentu kepada
kedua pengantin. Secara tradislonal kelaziman yang berlaku adalah :

1. Pada saat pelaminan akan dipasang dirumah pengantin dladakan
"do'a selamat "dihadapan pemuka adat yang sekaligus mohon zin
kepada sesepuh adat dilingkungan Ibu bahwa akan memakal "MHan
Sepanjang Adat". Upacara Inl dllakukan dengan memotong ayam
atau kambing.

2. Kepada Mak Andan atau Kepalo Mudo diberikan sirih lengkap, Beras
sesukat, Pitih Sakupang, Juadah Sejamba, Tawa Samundam dan
sebagainya sebagal "syarat".
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3. Bila anak daro akan didandanl sebelumnya ditepung tawarl dan
dilangir. Pada ujung Jarl-jarl tangan dan kaki dibarut dengan
glingan ramuan antara lain Lada Sulah, Marica, Dasun, Jerangau,
Kunyit Bolai, Pinang Salawa dan sebagainya, semoda setan dan Jin
tidak merusak kesehatan anak daro. Ramuan-ramuan tersebut leblh
dahulu dijampl-Jjampl dengan menyebut nama Allah (setelah Islam)
dan Nabl Rasulullah, syuhada, amblya dan sebagainya.

4. Pada sanggul anak daro dipasang berbagal Putik Limau, Dasun Tunggal,
Kemenyan, Limau Kunci, Limau Purut, sebagal perlambang
semoga llmu buruk orang Jahat tidak menggangu sepertl Tuju,
Tinggam, Gerak, Racun, Sijundai, dan sebagalnya.



Lipek

Lapek

Bulek

Subang

Rago

Gadang

Dukuh

Tokah

Serawa

Deta

Luhak
Julo-Julo
Matrilinlal
Patrilinial
Clilang
Berlangir
Dikesong

Mak Andam
Bakampuang
Mantl egek-egek
Menelangkat
Merisik

Bejala berbuah betis
Timbang Tando
Diirlk

Harl Alek

DAFTAR ISTILAH :

. Lipat

Lepat

Bulat

Ralla = Anting
Bulat seperti takrau
Besar

: Halung

. Selendang panjang 3 meter
: Celana

: Tutup kepala = Songkok

: Sumur

: Arlsan

: Matriachat = Suku menurut garis tbu

Patrlachat = Suku menurut garis bapak
Babl

Bersolek

Diputar

Perlas Pengantin

Berkumpul

: Seorang utusan tak resmi

Bertanya
Meninjau secara tak resmi

Buah tangan = Bawaan

: Tukar cincin = Bertunangan

Ditarik
Hart puncak pesta



Juadah

Balnal

Membantal

Bako

Anak Pisang
KRadurian

Batokok lantak
Mengantar Pembeli

Sumandan

Susunan kue yang berbentuk Kerucut terdirl dari
bermacam-macam kue kering

Memasangkan Pacar = Pemerah kuku
Memotong sap! atau lembu

Saudara, kerabat pihak ayah darl seorang anak
Sebutan Bako kepada pengantin

Pasumandan yang baru menikah

Berpetuah.

Mengantar Pengantin dan pemberian dari pihak
pengantin pria

Pendamping Pengantin

Lambang dan arti Istilah

Melatl putlh segar
Melati merah

(Rembang setahun)
Sunting gadang
Seral serumpun
Burung merak
Kote-kote

Dukuh rago-rago
Dukuh Panyaram
Tatak Kondal

Gelang

Baju Bejaik/Bersulam
Tokah

Kain Balapak = Uplah
Selop tertutup
Serawa hijau

Lilit tkat pinggang
Reris

Salapah

Bulan sabik

Kaln serong / sesamping :
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Lambang kesudan

Tak kunjung layu - tahan lama

Bijaksana, pintar

Lambang pemagar dan batasan kehidupan wanita
Lambang hidup bahagla, sejahtera lahir bathin
Penyemarak wajah

Pemagar hidup seorang wanita

Pelindung, penjaga diri dari hal yang kurang balk
Lambang mahkota wanita yang anggun & berwlbaa
Untuk penguat tangan

Terikat, terkurung, tak bebas

Anak daro masih perawan

Kehormatan, wibawa

Tidak bebas lagl

Lambangkesetiaan

Kuat pendirian - tak goyah

Lambang keperkasaan

Lambang kebaikan

Menerandl - pemerangan

Lambang kehormatan



KEPUSTAKAAN

1. Hasll penelitian dan tinjauan lapangan di Sumatera Barat oleh My. Hj. Elly
Radjilis

2. "SEJARAH DAN ASAL-USUL PENGANTIN PESISIR DAN PELAMINAN" Makalah
pucuk pimpinan LKAAM Sumatera Barat.

3, "UPACARA ADAT SEBELUM DAN SESUDAH PERKAWINAN". Makalah Bundo
Kandung Sumatera Barat

4, Tesis TINJAUAN TEMTANG KERAGAMAN PAKAIAN PENGAHTIN WANITA PADA
UPACARA PERKAWINAN DI MINANGKABAU" oleh Dra. Akmar Mukhtar.

S, "PAKAIAN ADAT TRADISIONAL DAERAH SUMATERA BARAT". Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Inventarisasl dan Dokumentas|
Kebudayaan Daerah oleh Drs. Anwar ibrahim dkk.

6. "PAKAIAN ADAT MINANGKABAU". Pada Forum Komunikasl Mahasiswa
Minangkabau di Jakarta, oleh Djafri Datuk Bandaro Lubuk Satl, Tahun 1980

7. Petunjuk Teknis Kurtkulum dan Ujlan Naslonal Tata Rias Pengantin Padang
Dit Dikmas Diklusepora

77



LAMPIRAN : 1

PEDOMAN UJIAN NASIONAL TATA RIAS PENGANTIN PADANG
NORMA PENILAIAN UJIAN PRAKTEK
TATA RIAS PENGANTIN PADANG PESISIR

dan tangan, berwarna
putih kemerah-2 an

o

. Pemakaian alas
bedak kurang merata

Mata Ujian Cara Melaksanakan Kesalahan Mutlak Kesalahan Tidak Mutlak | Keterangan
1. Merias
Wajah 1. Membersihkan wajah Wajah tidak diberi
dan leher dengan penyegar
susu pembersih dan
memberi penyegar
2. Memakai alas bedak | Tanpa alas bedak/ | 1. Warna bedak tidak
pada wajah, leher, bedak kemerah-kemarahan

@

. membuat alis dengan

pensil alis warna
hitam kecoklat - 2 an,
bentuk melengkung
indah

w

. Bentuk alis kurang
indah/melengkung

-~

Membuat riasan mata
dengan bayangan
mata. Kelopak mata
bagian bawah
berwarna hijau atau
hiru sesuai warna,
baju, bagian atas
berwarna coklat atau
kemerah-2an
{samar-samar).

1. Tanpa warna
bayanganhijau
atau biru

2. Tanpa bhayangan
mata

3. Memakai bulu

mata palsu

o

=]

~

. Pemerah pipi yang

serasi (merah cerah)

. Memakaikan pemerah

bibir warna merah
cerah. Memakaikan
pemerah bibir dengan
kuas bibir
Membentuk bibir
dengan pinsil bibir

Tanpa pemerah
pipi.

Tanpa pemerah
bibir
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pandan yangdiserut

(diatas putaran)

Mata Ujian Cara Melaksanakan Kesalahan Mutlak | Kesalahan Tidak Mutlak | Keterangan
8. Memberi kilapan pada Tidak memakai
bibir {lipgloss) lipgloss
2. Membuat | 1. Menyisir rambut
Sanggul | 2. Membagi rambut Pembagian rambut
3. Membentuk sanggul | tidak membagi tidak lurus letak sanggul
duo dengan irisan rambut duo dibelakang crown

~

[

. Memasang melati

dan cimpago
(atas sunting kecil)
dan untaian melati

. Memasang sunting

lengkap :

a. Sunting kecil
{7 tingkat)

b. Sunting gadang
(7 tingkat).

¢. Serai Serumpun
{masing-masing)

1 tingkat
d. Kote-kote pendek &
panjang (2 pasang
pendek, 3 pasang
panjang)

e. Sinar blong 20 bh

f. 1 pasang burung

g. Untaian melati
yang ujungnya pakai
cempaka kuning/
putih satu rangkaian
5 untai.

h. Memakai tutup
sanggul (bunga
sanggul) pisang

saparak)

i. Pakai tatak kondai,
laca

Tidak memakai
melati

Tidak pakai sunting
kecil Juniah
sunting kurang dari
yang ditentukan

Tanpa serai
serumpun atau
mansi-mansi
Tanpa kote-kote

Tanpa sinar blong
Tanpa burung

Tanpa hiasan
pisang separak

Cara memasang
kurang tepat

Tidak memakai cimpago
Bentuk sunting bulat

Jumlah kurang

Kurang dari 5 pasang

Jumlah kurang

Sinar blong tidak
asli Padang

Tidak pakai tatak kondai
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Keterangan

Mata Ujian Cara Melaksanakan Kesalahan Mutlak Kesalahan Tidak Mutlak
3. Mema- | 1. Memakaikan kain Corak kain bukan Motif kain tidak satu
kaikan balapak corak tenunan pandai corak.
pakaian kain tenunan pandai sikek
pengan- sikek yang pakai
tin dan benang was penuh
perleng~ satu, corak upiah
kapannya | 2. Memakaikan kain Kain dijahit Kain boleh dilepas
dengan cara bermacam-model seperti kain panjang.
mengarungkan
3. Memakaikan baju
kurung :

s

a. Baju kurung dari
saten merah atau
hijau pakai benang
mas

. Panjang baju
kurung 5 em di -
atas lutut

. Lengan licin agak
longgar sampai
pergelangan
tangan

. Leher dibelah
sedikit bahagian
depan

. Pakai selendang
panjang 3-31/2m
diselempangkan
yang dinamakan
tokah, terbuat dari
saten warna merah
atau hijau.

=

o

.

©

. Memakaikan

perhiasan :

a. Kalung cakiak

b. Kalung bintang
{melati)

c. Kalung rago-rago

d. Kalung panjaran

e. Kalung rumah
gadang

Tanpa jahitan
benang mas warna
baju tidak

merah atau hijau -

Tidak pakai tokah

Tanpa perhiasan
Kalung harus asli
Padang

Panjang Baju kurung
dibawah lutut atau
pada pinggut

leher tidak dibelah

Warna tokah tidak
merah atau hijau dan
serasi dengan baju

Jumlah dan jenis
perhiasan kurang
lengkap
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Mata Ujian

Cara Melaksanakan

4. Meronce
Melati

Kesalahan Mutlak Kesalahan Tidak Mutlek | Keterangan
5. Memakaikan gelang :
a. Gelang Gadang: Tanpa gelang Jumiah gelang
. Gelang menegah hanya 3 pasang

. Gelang pilin

b
¢. Gelang lawah
d
e. Gelang gabak

Harus asli Padang

tidak lengkap

(=4

. Memakaikan alas
kaki (selop) :
a. Selop bertumit
tinggi tertutup
b. Warna selop
sewarna dengan
warna baju atau
kain
c. Hiasan selop
sesuai dengan
. hiasan baju pakai
benang mas.

Selop tidak
bertumit

Warna selop
tidak senada
dengan kain

atau busana

Warna selop tidak
sewarna

7. Penampilan :

a. Pengantin digan-
deng pada siku
oleh peserta ujian.

b. Jalan pengantin
harus lurus
petlahan-lahan,
wajah dan
pandangan
menghadap ke
depan.

Melati terdiri dari :

3jurai;

Jural  a, 5 kuntum melati
b,5 kuntum melati
tambah cimpago
¢. bunga cimpago

Setiap jurai terdiri dari

5 untai

Tidak membuat
ronce

s

Pengantin tidak
digandeng

'

Jalan pengantin
terlalu cepat
dan merunduk

- Jumlah melati
kurang

- ronce tidak
lengkap

selesai
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DAFTAR NILAI UJIAN PRAKTEK
TATA RIAS PENGANTIN PADANG

Tanggal . .. Bulan 19
Kota/PPUS Lo soreseseessisrerissassssons Rombongan/Ruang ke : "
Nomor Peserta Ujian T B
~—
Mata Ujian Nifai | Tebaran | Ni- |Jum | Ni- | Jum | Ni- | Jum | Ni- | Jum | Ni2 ju"
dan Perinciannya Maks. | Nilai lai | lah | 1ai | 1ah | lai | lah | tai | 1ah | lai lah
S
A. MERIAS WAJAH :
a. Membersihkan wajah 100
b. Memberikan bedak pada 10 = » - = “
wajah, leher, tangan 15 < - - & <
c. Alis 10 - - - - .
d. Rias mata 25 - - - - -
€. Pemerah pipi 10 = . - % %
f. Pemerahbibir 10 & - - # -
g. Keselusuhan 20 # - - = .
Julah Penguji I 100
Nilai ”
Penguji I 100
Nilai Rata-Rata 100
B. SANGGUL :
a. menyisir rambut 10 - - - - -
b. Membagi rambut 10 - . - - .
c. Membentuk sanggul 20 . s - = .
d. Mengetatkan 10
¢. Memasang melati/
10 s -
cempaka B ) )
f. Memasang sunting 40 - - } ) A
TJulah Penguji I 100
Nilai =
. Penguji I 100
Nilai Rata-Rata 100
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Nomor Peserta Ujian

= Mata U“!ian Nilai | Tebaran |Ni- {Jum | Ni- | Jum [ Ni- | Jum | Ni- | Jum | Ni- [ Jum
}P dan Perinciannya Maks. | Nilai | lai [lah | 1ai | ish | lai | lsh | fai | 1ah| 1ai | lah
fC BUSANA
 a. Memakaikan kain leng- | 199
{ kap 20 . . )
. b. Memaksikan baju kurung 10 . . _ N R
. lengkap = . . R R
c. Memakaikan perhiasan 2 - x - . .
lengkap 10 - - 5 R .
d. Memakaikan alas kaki/
selop 40
e. Penampilan
| Julah Penguji I 100
| Nilai N
e Penguji I 100
Nilai Rata-Rata 100
D. MERONCE : 100 R
a. Membuat ronce melati 50 N - ° )
b. Membuat ronce campago 50 - " : N -
| Julah Penguji I 100
Nilai Penguji 1 100
Nilsi Rata-Rata 100
E. KESAN UMUM : 100
1. Kepribadian dan kerapian
diri :
a. Pembawaan dan 10 - - - - =
perawatan diri
b. Sikap/tingkah laku . N
terhadap model/ 10 - N -
penguji/pembantu 10 = & E = -
c. Keserasian pakaian - - - = -
kerja 10
d. Kerapian pakaian
kerja
2. Tempat kerja dan alat 10 - - - - -
periengkapan 100 i R _
a. Kerapian tempat kerja 10 - )
b. Cara mempersiapkan | 100 10 - . w . -
| alat rias
¢. Lengkap tidaknya slat | 100 10 - - - - N

pada waktu ujian
d. Kebersihan alat
yang dipersiapkan

83




Lampiran : 2

UJIAN NASIONAL
PROGRAMMPENDIDIKAN LUAR SEKOLAH
TATA RIAS PENGANTIN PADANG

PERIODE © JULI1994
MATA UJIAN : TEORI
HARIVTANGGAL : MINGGU, 17 JULI 1994

WAKTU : 11.00 - 12.00

SELAMAT BEKERJA
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TATA RIAS PENGANTIN PAD.

PENJELASAN : 1. Kertas soal ini menjadi milik Anda’
2. I::isxah jawaban Anda pada kertas jaaban yang tersedia b
- S jaaban yang tersed

3. Bacalah lebih dahulu petunjuk dibawah ini,

PETUNJUK Berilah tanda silang ( X) pada huruf a, b,c atau d pada jawaban
yang paling benar. )
PERHATIAN Hanya dibenarkan membuat SATU CORETAN JAWABAN dalam
satu nomor dengan TINTA/BALLPOINT
SOAL :

(8}

Berani membela kebenaran dan keadilan

adalah salah satu perwujudan Pancasila

sesuai dengan sila ...

a. K iaan yang adil d

b. Persatuan Indonesia

c. Kerakyatan yang dipimpin oleh
hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan

d. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia

dah

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia dalam P ila dilukisk
dengan lambang ...

a. kepala banteng

b. pohon beringin

c. bintang bersudut lima

d. padi dan kapas.

Sila ketiga Pancasila adalah ...

a, Persatuan Indonesia

b. Kesatuan Indonesia

¢. Perikemanusiaan yang adil dan
beradab

d. Kemanusiaan yang adil dan beradab

Seorang Pancasilais akan selalu ...

a. Fanatik terhadap agama

b. menolak unsur budaya asing

¢. mnempatkan kepentingan umum dari
pada dirinya sendiri

d. menonjolkan penghargaan atas
budayanya.

Tidak semena-mene terhadap orang lain
adalah ujud pengamalan Pancasila pada
sila ...

a. pertama
b.  kedua
c. ketiga
d. keempat

Tujuan mempelajari Pancasila adalah ...

a. memahami Pancasila

b. menghafalkan kelima sila

¢. memenuhi kurikuler dalam studi

d.  memahami, mangamalkan dan
mengamenkan Pancasila.

Kode etik berguna sebagai ...

a. peraturan yangharus dilaksanakan

d. peraturan pelaksanaan tugas

c. peraturan yang tidak boleh dirubah.

d. tuntutan norma-norma dalam
masyarakat.

Untuk mengelola tata rias pengantin
dengan baik, kita harus berlaku seperti
dibawah ini, kecuali ...

a. berusaha menepati janji

b. meningkatkan pengetahuan dan

ketrampilan

c. dalam pergaulan harus memilih
teman

d. pandai bergaul dengan lapisan
masyarakat.
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Administrasi dalam bidang ussha tata rias
pengantin sangat diperlukan untuk
mencapai keberhasilan, yang meliputi ...

a.
b.

c.
d.

tenaga kerja yang baik.
susunan personalia dan undang-
undang tenaga ketja

sarana lengkap untuk mengajar
surat menyurat dan pembukuan

. Bila anda tidsk dapat memenuhi janji

merias pengantin pada saat upacara, usaha
yang harus anda lakukan adalah ...

a,

b.

c.

d.

itahukan kepada ke
bahwa anda berhalangan
memohon masaf atas pembatalan janji
mencarikan pengganti anda dan
bertanggung jawab dengan tarif yang
telah ditentukan.
semua harus dilaksanakan

. Kewibawaan scorang perias pengantin

tergantung kepada pelayanan yang ...

8.

b.
c.
d.

tegas

cepat
memuaskan
hormat

. Perias pengantin yang diinginkan

konsumen adalsh...

a. melayani konsumen sesuai dengan
tarif

b. merias sesuai dengan kondisi
ckonomi konsumen

c. dapat menyesuaikan diri, tarif dan
pelayanan dengan keadasn konsumen

d.  melakukan pekerjaan dengan penuh
tanggung jawab

. Mencani tu di dacrah Mi kab,

pada umumnya adalah...

a. pihak Iaki-laki yang datang melamar
pada pihak wanita

b.  pihak wanita yang datang melamar
pihak laki-laki

c. tergantung siapa yang lebih tinggi
tingkat ekonominya

d.  penyesuaian calon pengantin

keduanya

14.

Merambah jalan adalah salah satu

upacera ..

a.  memberikan jalan yang menuju
kerumah pengantin

b. bertamu ke rumah pengantin wanita
sesudah akad nikah

¢. mengutus dua orang kerabat dekat
pengantin untuk datang kerumah
calon menantu yang dimaksud

d.  mengutus dua orang teman menemui
langsung calon yang dituju,

. Kalau sudsh ada kata sepakat antara

kedua belah pihak maka dibuatlah
perhitungan sebagai berikut ...

2. meminang secara resmi

b. menentukan uang jemputan
c. apakah memakai uang hilang
d. semua perlu dibicarakan

. Yang periu juga dibicarakan dalam

mufakat itu adalah tentang...

8. tungketan

b. pesambahan

c. makanan yang harus dibawa
d. siapa yang akan mengantar

- Bakampuang artinya ...

Berkumpul untuk menjemput calon
pengantin

b.  berkumpul antara ninik mamak,
datuk-datuk untuk menentukan har
alek

¢.  berkumpul antara pengantin
keduanya

d. mengumpulkan kerabat untuk
bergotong royong.

. Tenda yang dibawa menjemput marapulai

dinamakan...

a.  ketek tando gadang buatan
b. tungketan

c. pasambahan

d. salapan



19.

S]
[N

Jumiah tungketan bagi keturunan raja-raja

begjumiah ...
a. 2 bush
b. 3 buah
¢. 5 bush
d. 7 buah

. Pada umumnya tungketan bagi orang

bukan keterangan raja berjumlah ...
a. 2 bush

b. 3 buah
c. 4 buah
d. 5 buah

. Tungketan untuk datuk-datuk befumlah ...

a. 3 buah
b. 4 bush
c. 5 bush
d. 6 buah

. Timbang tando adalah acara ...

a, menentukan jumish uang jemputan

b. dimana nikah dilaksanakan

¢, fukar cincin

d. menentukan tando yang akan
diberikan pada calon pengantin.

. Pada acara timbang tando yangharus

dibawa adalah sebagai berikut, kecuali ...

a. pinang bulat

b. gambia bulat dan tembakau padat

c. dulang tinggi lengkap dengan
tutupnya

d. sirih yang diikat kuat

. Setelsh dilaksanakan timbang tando,

apabila salah satu ingkar janji atau

memutuskan pertunangan maka yang

bersalah harus mengembalikan

persyaratan yang telah disepakali...

a. scbanyak persyaratan scmula

b. dua kali lipat perjanjian semuia

c. tiga kali lipat dari perjanjian semula

d. cmpat kali lipat dari perjanjian
semula

25

28.

28,

30.

Upacara nikah'dilaksanakan::
a.  pada seat berlangsung alc
b.  tiga har menjelang:alek

c.  seminggu menjelang alek
d.  sebulan menjelang aleki=’

. Malam bainai dilaksanakan ...

a.  sesudah niksh

b.  sebelum nikah

c. sesudah manjalang

d. sama harinya dengan har niksh

. Malam bainai anak daro memakai

a. sunting rendah

b.  sunting tinggi

¢.  baju kurung sanggul fipek pandan
d.  kebaya dan sanggul duo

Selendang yang dipakai pada malam

bainai diesbut ...

a.  suto tabang

b. suto terawang

c. tokah

d. selendang balapak.

Perlengkapan yang harus ada pada malam

bainai adalah ...

a. dulang tinggi, beras kunyit, inai, dan
perasapan

b. dulang randah, nasi putih, inai, dan
perasapan

c. dulang tinggi, sirih, inai, nasi kunyit,
dan perasapan

d. dulang randah dan inai

Makanan yang disediakan pada malam

bainai adalah ...

a. makan nasi lengkap dengan lauk
pauknya

b. makanan nasi dengan kue-kue

c. makanen kue kecil bermacam-macam
bentuk, kopi, teh

d. minuman kopi dan tch
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31.

32.

4%

34.

35.

36.

88

Yang tidek boleh mainaikan anak daro
adalah ...

a. ibu, bapak dan adik anak daro

b, isteri ninik mamak dan bisan

¢. kepala suku pihak perempuan

d. sipesukuan

Marapulei tak bisa dibawa niksh ke rumah

anak daro kalau belum ada periengkapan

seperti dibawah ini, kecuali ...

a. jas, kemeja, sapu tangan, dan dasi

b,  kain balapak dan peci hitam

c. sepafu

d. salapah rokok dengan rokoknya dan
carano.

Sampai di rumah marapulai, bawaan ini

diperiksa oleh ...

a, urang mudo marapulai

b. kain balapak dan peci hitam

c. urang sumando anak daro

d. ninik mamak marapulai.

Kalau marapulai sudah bisa dibawa maka
sampai di rumah anak daro disambut
dengan beras kunyit dan didudukkan...

a. dekat bundo kandung

b. di ruang tamu

c. di pauleh

d. di balai yang dibuat gotong royong.

Besar kecilnya alek ditandai dengan...

a. banyaknya umbul-umbul yang
dipasang

b. jak tetangga yaksikan

pemotongan ternak kambing

memotong sapi atau lembu

d. membeli daging yang banyak untuk
dibagi-bagikan

o

Sesudah nikah diadakan upacara ...
a. di di kerumsh
b. balimau di rumah bake
¢. balantuang kaniang

d. cikadurian

s i
P

37.

38

39.

40.

41.

42.

Upacara besar-besaran disebut ...

a. buka puro

b, sekali buka puro duo tigo utang lapch
c. balambang urck

d.  gotch pucuak

Upacara sederhana disebut...

a. sckali buka puro tigo utang lapeh
b. balambang urek

c. goteh pucuak

d.  ketek alek gadang alek

Untuk menandakan calon pengantin

wanita maih perawan adalah ...

a. sirih lengkap

b.  pinang gambir bulat, trembakau
padat, dan sirih terikat kuat

¢. dulang tinggi lengkap dengan
tutupnya

d. gambir bulat dan tembakau

Untuk menjemput marapulai yang
membawa perlengkapan adalsh ...
a. bako, ninik mamak, dan orang
terpandang tetangga anak daro
. teman dekat ansk daro
¢, fidak tertentu orangnya
d. orangtrua anak daro

Setibanya marapulai di rumah anak daro

untuk dinikahkan, maka marapulai

didudukkan dulu ...

a, diantara dua banta gadang dilangkan
kanan.

b. diantara duas banta yang pakai mainan
lengkap

c. diistirahatkan dulu di ruang tamu

d. di bawah pelaminan lengkap.

Marapulai beserta pengiringnya
dihidangkan makan ...

a. sesudsh nikah

b. sebelum nikah

¢. menunggu bako datang

d. waktu manjalang



43.

45,

46.

47.

48.

49.

50.

Angk daro sewaktu nikah berada di
a. dekat marapulai

b. dalam kamar

c.  bash pelaminan

d. langkah sebelah kiri.

. Yang diberikan bako scbagai kado atau

bawaan waktu anak daro nikah adalah ...

a.  perlengkapan dapur lengkap dengan
beras

b.  sapi atau lembu, mas perak, kain baju

c.  perlengkapan bahan bangunan, seng

d.  karangan bunga scgar

Bako adalah...

a. orang tua, adik, kakak dari pihak
ayah dan sepesukuannya

b. orang tua dan adik kakak dari pihak
ibu

c. orang tua dan adik kakak dari pihak
mertua

d. orang tua dan dari kakak mertua

Bako menameakan anak daro...
a. anak angkat

b.  anak pisang

c. anak kandung

d. anak rang sumando

Sesudah nikah dilaksanakan acara ...
a. cikadurian

b.  balantuang kaniang

c. timbang tando

d. tungketan

Mencikuik nasi kunyit dilaksanakan...
a. sebelum balantuang kaniang

b.  sesudsh balantuang kaniang

c. sebelum nikah

d. sebelum bainai

Didalam nasi kunyit terdapat...
a. goreng ayam

b. singgang ayam

c. pangek ayam

d.  ikan bakar

Sesudah mancikuik nasi kunyit
dilaksanakan ...

51

53.

5.

56.

a. timbang tando

b.  balantuang kaniang

c. cikadurian

d. manjalang

Bal 2 kaniang dilaksanak dat
a. bacoki

b. cikadurian

c. mancikuik nasi kunyit

d. manjalang

2. Manjalang dilaksanakan ...

a. pada hari alek

b. sehari sesudah alek
¢.  waktu malam bainai
d. boleh kapan saja

n

g dilaksanakan acara ..
a. cikadurian
b.  bajapuik duo hari
c.  bajapuik tigo hari
d. batandang
. Maanta famili berarti ...

a.  sesudah hari ketiga anak darotidur di
rumah marapulai

b. mengantar anak daro

c¢.  pihak marapulai mengantarkan kado
ke rumah anak daro

d. mengantarkan marapulai oleh orang
tua marapulai ke rumah anak daro

Hari ketiga anak daro tidur di rumah
marapulai disebut...

a.  bajapuik tigo hari

b. batandang

¢. maants pamili

d.  manarimo baleh jalang

Seminggu sesudah alek anak daro dibawa

kepasar olch mertua, untuk belanja

termasuk lauk pauk. Malamnya pihak
pulai gajak sanak keluarganya

untuk makan malam bersama di rumah

anak daro yang disebut...

a.  makan bali-bali ataumakan
pembelian, atau makan pembalia

b. memperkenalkan diri

¢. bacoki

d. timbang tando
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57.

58.

59.

60.

61.

62,

90

Garis keturunan yang terdapat di

Minangkabau adalah...

a, patriachat

b. matriachat

d.  suku menurut tempat anak dilahirkan

¢.  boleh memilih salah satu suku ibu
atau bapak.

Merias wajah pengantin dimulai dengan ...

a. memakaikan alas bedak
b. memberi bedak

c. membersihkan wajah
d.  memberi pelembab

Membersihkan wajah pergunakan ...
a, astringent

b. cleansing milk

c. pelembab

d. face tonic

Warna bedak pengantin Padang adalah ...
a.  putih kekuning-kuningan

b. merah kekuking-kuningan

¢. putih kemerah-merahan

d.  kuning kemerah-merahan

Warna lipstik untuk pengantin padang
adalah ...
a. merah hati

b.  merah campur orange
c. mersh cersh
d. orange

Bayangan mata pengantin Padang adalah

berwarna ...

a.  hijau atau biru, ditengah merah atau
coklat samar-samar

b.  biru atau pink, ditengah merah atau
mergh muda, putih atau orange di
atasnya.

c. ' ungu atau biru, ditengah, pink atau
kuning diatasnya

d. ungu atau pink, ditengah, merah atau
"kuning samar-samar

63.

65.

66.

67.

68.

69.

Bentuk alis pengantin wanita Padang

adalah ... '

a. melengkeung ketengah dan naik ke
ujung

b.  naik keatas hidung dan menurun ke
ujung

c. mclengkung indah

d. dua pertiga naik, scpertiga turun

. Sanggul yang dipakai untuk pengantin

Padang adalah ...

a. bagodang

b. sanggul malang
c. sanggul duo

d.  bakor mengkurep

Untuk membuat sanggul rambut harus

dibagi ...

a. dua bagian

b. tiga bagian
c. cmpat bagian
d. lima bagian

Untuk membuat sanggul diperlukan ...
a. gedebok pisang

b. daun pandan wangi

c. daun pisang yang diiris

d. tali pisang untuk pengikat sanggul

Letak sanggul pengantin Padang...
a. dibawah crown

b. cmpat jori di atas pundak

c. di atas crown

d.  scjajar dengan kuping

Setelah sanggul terbentuk rapi lali
dipasangkan...

a. sunting kecil

b. roncean melati

c. sunting gadang

d. mansi-mansi

Baris pertama sunting disebut ...
a.  scrunai kecil

b.  sunting gadang

c.  sinar blong

d. Kkote-kote



71.

70.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

Jumlah sunting baris pertama adalah
a. 7 bush

b. 9 buah
c. 11 bush
d. 13 bush

Jumlah baris sunting atau tingkatnya
adalah ...

a. 3 bars (lingkat)

b. 5 baris (tingkat)

¢. 7 baris (tingkat)

d. 9 baris (tingkat)

Sunting gadang dipasang scsudah ...
a. serai serumpun

b. sunting kecil

c. kote-kote

d. mansi-mansi

Sunting gadang berjumiah ...

a. 1 baris
b. 2 baris
c. 3 baris
d. 4 baris

Serai serumpun dipasang sesudah ...
a. sunting kecil

b. sunting gadang

¢.  mansi-mansi

d. pisang saparak

Serai serumpun berjumiah ...

a. 1 baris
b. 2 baris
c. 3 baris
d. 5 baris

Sinar blong dipasangkan ...

a, baris terakhir di atas sunting
b. ditabur di depan sunting

c. di ki kanan sunting

d. penutup sanggul

Sinar blong yang dipasang berjumlah ...

a. 10 bush
b. 15 buah
c. 20 buah
d. 25 buah

78.

79.

80.

81.

83.

Ditengah bagian atas sunting dipasangkan -
satu pasang...

a. burung merak

b. burung beradu

c. kote-kote

d. gobah

Hiasan yang dipasang di kiri kanan
sunting disebut ...

a. mansi-mansi

b. kote-kote

c. sinar blong

d.  burung beradu

Pisang separak dipasangkan ...
a, didepan sanggul

b.  menutup jidat

¢ di belakang sanggul

d. samping kiri kanan sanggul

Jumlah Kote-kote yang dipasang adalah ...
a. 2 pasang
b. 3 pasang
c. S pasang
d. 6 pasang

. Dukuh-dukuh dipasang sebanyak ...

a. 2 tingkat
b. 3 tingkat
c. 4 tingkat
d. 5 tingkat

Tatak kondai dipasang ...

a. penutup sanggu! dibelakang
b. didepan jidat

¢, sebagai kalung

d. di atas sanggul

. Pengganti tatak kondai adalah ...

a. ralia
b. laca
c. sampa
d. tokah

91




86.

87.

88.

89.

90.

S1.

92

. Gelang dipakai pengantin Padang

berjumlah ...
a 2 pasang
b. 3 pasang
¢. 4 pasang
d. 5 pasang
Kiri kanan sunting dipasang melati dan
cempaka ...
a. 1 pasang
b. 2 pasang
¢. 3 pasang
d. 4 pasang

Busana yang dipakai pengantin Padang
adalah ...

a. baju kurung bajaik benang mas

b.  baju kebaya panjang dari sutra

c.  baju beludru biru

d. beludru hitam pakai benang mas

Warna bajunya adalsh ...
a.  hijau atau merah

b.  hijau atau kuning

c.  biru ataukuning

d. pink atau putih

Sclendang yang dipakai ...

a. tokah berwama merah atau hijau

b. sclendang bajak terawang berwarna
merah atau hijau

c. stola berwama merah atau hijau

d.  saten kuning berjahit benag mas

selendang yang dipasang menyilang di

dada berarti ...

a. anak daro terkurung kuat di keluarga
sebelum kawin

b.  anak daro masth perawan

c. anak daro tidak bolch k

93.

94.

9s.

96.

. Selop bajaik tabua benang mas bertumit

berarti ...

4. tidak bebas, matang dalam menenpuh
kehidupan

b.  kemewshan, tingkat tinggi
kehidupannya

c. setia dengan suami
d. berhati lapang

Rias wajah marapulai adalah ...

2. pakai alas bedak dan bedak

b.  pakai bedak sedikit supaya muka
jangan mengkilat

c. pakai pemerah bibir

d.  pakai bedak wama kuning

Busana marapulai secara keseluruhan
disebut ...

a. roki

b. teluk belanga

c. gunting Cina

d. rompi

Busana marapulai yang periama kali
dipakaikan adalah ...

a. kaos oblong

b.  hem

c. kemeja putih

d. jas

Sesudah memakaikan busana tersebut di

atas kemudian dipakaikan ...

a. celana scbatas lutut, rompi,
sesamping

b. clana schatas lutut,sesamping, rompi,

c. celana sebatas lutut, sesamping, roko

d. rompi, sesamping, cclana scbatas

lagi tanpa izin marapulai
d. anak daro sudahpernah menikah.

Kain yang dipakai anak daro bemama...
a.  kain upigh

b.  tenunan silungkang

c.  kain Koto Gadang

d. songket sungayang

lutut
97. Sesudah pakai ping dipakai...
a. ikek pinggang, salapah, keris
b.  roki salapah, lilit ikat pinggang
c. roki, saluak, bulan sabik
d. bulan sabik, sesamping, saluak



98.

99.

Roki merah bertabur berarti ...

a. jantan, berani dan tabah
b. orang berada

c. anak tua di keluarga

d. penerangan

Kalung marapulai bernama ...

a.  panyaram

b. rago-rago
c. bulan sabik
d. gandola

100. Deta atau saluak berarti ...

a.

ao o

lambang keagungan

kalau tak damai dilaan uco
lambang penerangan

lambang kesucian menempuh hidup
baru
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